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“Sesungguhnya telah ada pada diri (Rasulullah) itu suri tauladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia
banyak menyebut Allah™. (al-Ahzab [33]: 21)
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"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan Rasulnya dan Ulil Amri diantara
kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia
kepada Allah (al-Qur’an) dan Rasul (Sunnah) ...”

(an-Nisa [4]: 59)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-INDONESIA

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Rl No. 0543 b/U/1987 tertanggal 10 September 1987 yang
ditandatangani pada tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Keterangan
Arab Latin
\ alif | ee=e-- Tidak dilambangkan
. ba’ b -—--
\__J ta’ t -—--
<oy sa’ § s dengan titik di atas
x jim i -
z ha h h dengan titik di bawahnya
'C kha’ kh —
5 dal d e
s zal ] | z dengan titik di atasnya
33 ra’ B ¥ ----
v, zai 2 _—
L sin S ———-
\__.:C“ syin sy ———-
B sad S s dengan titik di bawahnya
\—‘;-p dad d d dengan titik di bawahnya
\-_.-:L) . ta’ t t dengan titik di bawahnya
» za’ Z z dengan titik di bawahnya
3 “ain ’ koma terbalik
‘?, gain g -—--
; fa’ 3 -—
G qaf q -
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i kaf "k
J lam | -—--
, mim m o—
O nun n —
& wawu W P
& ha h ——-
5 hamzah . apostrof (lambang ini tidak digunakan
untuk hamzah di awal kata)
5 ya’ y B

. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk syaddah ditulis rangkap:

w

AL ditulis sittah

J\;_,.‘L ditulis Syawwal

Ta marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis dengan 4 : UL’J* -al-"Aliyah

2. Bila dihidupkan ditulis dengan 7 : b Az -ni'mat [a] Allah

. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dammah ditulis # -

. Vokal panjang.

A panjang ditulis @, i panjang ditulis 7. u panjang ditulis .
. Vokal rangkap

Fathah + ya yang dimatikan ditulis ai : é-kaifa;dan

Fathah + wawu mati ditulis au: J o> -haula.

. Vokal-vokal pendek berurutan dalam satu kata

Dipisahkan dengan apostrof: _,c\j \ - a’antum

. Kata sandang alif + lam
I. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al-: M\ -Al-Fadl:

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf / diganti dengan huruf syamsiyyah yang

mengikutinya: Lf)b‘li -Ad-Darin.



I. Huruf besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.

J. Kata dalam rangkaian
I. Ditulis kata per kata: < VO - "Abd ar-Rahman; atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

dalam rangkaian tersebut: O{'}\M - Abdurrahman:.

Catatan:

Sistem transliterasi ini tidak penulis berlakukan dalam kosa kata Arab yang sudah lazim
dalam Bahasa Indonesia (terdapat dalam kamus Bahasa Indonesia), contoh: Qur’an,
hadis, sahih, da'if, kitab, tabi'in, uzur, rukhsah dll. Kecuali bila tersusun dalam satu

rangkaian kalimat Bahasa Arab, contoh: usul al-hadis, sahih isnadih. naqd al-matan

atba’ at-tabi'in, dll.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis merupakan sumber hukum kedua setelah al-Qur’an. la berfungsi
sebagai tafsir dan tabyin'. Dan seorang muslim diperintahkan untuk taat dan
merujuk kepada hadis-hadis Nabi’.

: A (ol a3 Y S5, e

S O (B PR PSS FAE PR (IR ER RIS

Selama nabi masih hidup beliaulah yang menjadi pembimbing agama dan
politik satu-satunya bagi kaum muslimin. Baik melalui melalui wahyu al-Qur’an
maupun dengan ucapan-ucapan beliau sendiri diluar al-Qur’an, serta tingkah laku
beliau. Dengan kematian beliau al-Qur’an tetap utuh, namun bimbingan
keagamaannya yang otoritatif dan pribadi terputus’.

Pada masa-masa selanjutnya dalam perjalanan sejarah maka perilaku nabi

tersebut dikenal sebagai hadis®. Semasa hidup nabi sendiri hadis umumnya hanya

'An-Nahl (16) : 89.

*M. Ajjaj al-Khatib, Usi/ al-Hadis Uliimihu wa Mustalahuhu, (Beirut: Dar al-Fikr,

1089). him. 38.

*An-Nisa (4): 64.
*An-Nisa (4): 59.
SFazlur Rahman, Islam, Pent. Ahsin Muhammad, (Bandung' Pustaka, 1984) hlm 51

%Definisi Hadis ialah “Segala sabda, perbuatan, tagrir dan hal ikhwal yang

disandarkan pada Nabi Muhammad SAW”. Lihat. M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan
Sanad Hadlis, (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), him. 25



dipergunakan dalam Kkasus-kasus informal setelah nabi wafat, tampak hadis
memiliki status semi formal karena sangat wajar sekali jika generasi yang sedang
bangkit mempelajari kehidupan nabi mereka’.

Maksudnya, bahwa pada masa nabi hidup orang berbicara tentang apa
yang dikatakan atau dilakukan oleh nabi sebagaimana mereka bicara tentang hal-
hal mereka sehari-hari, maka setelah nabi wafat pembicaraan tersebut berubah
menjadi suatu yang disengaja dan penuh kesadaran®. Maka timbullah
periwayatan hadis yang dikenal selama ini.

Di dalam segi periwayatannya, hadis nabi berbeda dengan al-Qur’an. Al-
Qur’an periwayatannya berlangsung secara mutawatir, sedangkan hadis nabi
sebagian periwayatannya berlangsung mutawatir sebagian lagi ahad’. Oleh
karenanya ayat al-Qur’an mempunyai kedudukan gath'i al-Wurud yang tidak
perlu diragukan lagi validitasnya serta keasliannya. Sedangkan untuk hadis perlu
dilakukan penelitian terhadap hadis ahad agar dapat mengetahui keabsahannya.

Seiring dengan perkembangan periwayatan maka muncul pula
pemalsuan-pemalsuan hadis karena berbagai kepentingan. Dengan demikian,
keraguan terhadap keabsahan suatu hadis adalah hal yang wajar mengingat hadis

baru dibukukan secara menyeluruh dan resmi (sebagai suatu kebijakan

’Fazlur Rahman, Membuka Pintu Ijtihad, pent. Anas Mahyuddin, (Bandung;
Penerbit Pustaka, 1984), him. 45.

“Fazlur Rahman, Islam, op.cir., him. 69

*Mahmud at-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis, (Beirut: Dar al-Qur’an al-Kanm.
1979), him.18-22,



sl

pemerintah) yakni saat pemerintahan khalifah Umar bin Abdul Aziz'’. Jadi ada
tenggang waktu 90 tahun.

Dalam kurun waktu tersebut bukan berarti pencatatan hadis saat itu tidak
ada sama sekali. Cukup banyak kalangan ulama yang mencatatnya tetapi masih
dimaksudkan untuk kepentingan pribadi dan belum bersifat massal'’.

Jarak waktu antara masa penghimpunan hadis dengan wafat Nabi yang
cukup lama, membawa akibat bahwa berbagai hadis yang dihimpun dalam
berbagai kitab menuntut penelitian yang seksama untuk menghindarkan diri dari
penggunaan dalil hadis yang tidak dapat dipertanggung jawabkan validitasnya'?.
Hadis yang tidak memenuhi syarat tidak dapat dijadikan sebagai hujjah.

Jadi tujuan pokok penelitian hadis adalah untuk mengetahui kualitas
hadis". Karena hanya hadis yang berkualitas sahih sajalah yang akan dijadikan
acuan dalam menjclaskan ayat-ayat al-Qur’an yang memerlukan perincian yang
detail. Begitu pula dengan hadis-hadis yang berkaitan dengan ibadah.

Banyak ayat-ayat al-Qur’an yang tidak menjelaskan secara rinci hal-hal
yang berhubungan dengan ibadah, misalnya tentang salat Jum'at. Sehingga
muncul berbagai perbedaan pendapat yang berkaitan dengan persoalan salat

Jum’at.

"*Abu Zahw, A/-Hadis wa al Muhaddisiin, (ttp - Dar al-Kitab al-Arobi, 1984). him.
244-245 lihat pula Subhi as-Salih, Ulum al-Hadis wa Mustalahuhu, (Beirut: Dar al-Kitab h
al-Malayin, 1977), him. 44-45.

""M. Syuhudi Ismail, op. cit., him.3-4.
M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitan Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang ,1992),

him.18.
YIbid, him. 28.



Diantara perbedaan-perbedaan pendapat itu antara lain tentang wajib
tidaknya melakukan salat Jum’at pada hari Raya ('Idul Fitri dan 'Idul Adha),
sedangkan pada pagi harinya telah dilakukan salat "Id.

Seperti yang telah diketahui salat Jum'at adalah salat dua raka'at setelah
khutbah pada waktu Zuhur pada hari Jum'at'*, Kewajiban salat Jum at tersebut

berdasarkan firman Allah :
TS Jnnrls dndt o 0 6 Sl 63 51N g R
s L})—L"' )-‘;-‘S‘O\xy gj\}g > C/,z}\‘\)‘)b}
Kewajiban Jum'at tersebut berlaku bagi orang-orang beriman kecuali
lima golongan : Hamba sahaya, perempuan, anak kecil dan orang sakit (HR.
Tariq bin Syihab) dan orang-orang yang berada dalam perjalanan-musafir (HR.
Ad-Daru Qutni)'".
Adapun salat hari Raya ('1d) adalah salat yang dilakukan pada hari Raya
‘Idul Fitri atau “ldul Adha. Dilakukan secara berjamaah dengan pelaksanaan
khutbah setelah shalat dua raka'at. Berdasarkan pada hadis :
ﬁ_ s e dl o, KT s de a5, i\ s
O L A
s A3 ()5 4y y dom o

"M. Sulaiman Raswyid, Figh Islam, cet. 17, (Jakarta: Penerbit at Tahinyah, 1976),
him. 123.

“al-Jum’at (62) 9.

16

A. Chodn Romli, Permasalahan Shalat Jum’at, (Surabaya: Pustaka
Progresif,1997) him. 248

""Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibn al- Mugiroh bin Bardazbah al-
Bukhari al-Jua'fi, Sahih al-Bukhari, (Semarang: Thoha, tt.), juz I, him. 171



Salat 'Id pertama kali dilakukan Nabi pada tahun kedua hijrah, salat "1d
dilakukan pada waktu sesudah terbit matahari sampai tergelincir matahari, rukun,
syarat dan sunatnya sama dengan salat sunat lain"*®

Permasalahannya, bagaimana bila hari Raya jatuh pada hari Jum'at. dan
orang-orang sudah melakukan salat "1d. Apakah mereka masih wajib menunaikan
salat Jum'at? Dalam permasalahan ini timbul beberapa pendapat disebabkan
perbedaan persepsi terhadap hadis-hadis yang berkenaan dengan masalah
tersebut.

Sebagian ulama berpendapat apabila hari Jum'at jatuh pada hari Raya
maka gugurlah kewajiban salat Jum’at pada hari itu, berdasarkan pada hadis lyas
bin Abi Ramlah asy-Syamy, hadis Abu Hurairah riwayat Abu Dawud, hadis Ibnu
Abbas dan Tbnu Umar riwayat Ibnu Majah, hadis Wahab bin Kaisan riwayat an-
Nasa'i. hadis "Ata’ bin Abi Rabah riwayat Abu Dawud.

do 2l S g VSR | D\ SRR
Nand SN Jesasts (oSl sdeal Sou; o ot
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“Dari lyas bin Abi Ramlah berkata: “Aku menyaksikan Mu’ awiyah
bertanya kepada Zaid bin Arqam: Adakah engkau pernah menyaksikan
bersama Rasulullah saw, dua hari raya bertemu pada satu hari? “jawab
Zaid: “ya. Mu'awiyah bertanya lagi:’Apa yang beliau perbuat? Zaid
berkata "beliau salat "Id kemudian memberi rukhsah tentang salat Jum’at,
seraya bersabda:”’Barangsiapa mau melakukan salat, maka salatlah”

"M Sulaiman Rasyid, op. cir., him. 133,

"Ali Abu Dawiid sulaiman bin al-Asy’as al-Sajastani al-Azdi, Sunan Abii
Daud,(ttp.: Dar al-Fikr, tt.), juz [, him. 281
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“Dari Abu Hurairah berkata: dari Rusulullah s.a.w.:”Sungguh telah

bertemu pada harimu ini, dua hari Raya. Maka barangsiapa suka cukuplah

('1d itu), tidak usah salat Jum’at, tetapi kami tetap akan melakukan
Jum'at™,

Sementara mazhab Syafi'i mengatakan bahwa salat Jum'at tetap wajib
dilaksanakan walaupun di pagi harinya telah dilaksanakan salat ‘1d*'.Para ulama
yang mengikuti pendapat asy-Syafi'i ini mendasarkan argumennya pada hadis-
hadis dari Nu'man bin Basyir riwayat Muslim, an-Nasa’i dan at-Tirmizi dan dari

Abu "Ubaid riwayat Bukhari, Ahmad dan Malik.

3 225 GG i gl e A £ ol s
RO PSP g S L1 PR AR (PN PP LD N T
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“Dari Abu "Ubaid: “Kemudian aku menyaksikan Usman bin 'Affan pada
hari Jum’at, maka ia salat sebelum khutbah lalu berkhutbah dan ia
berkata:” Hai manusia, sesungguhnya hari ini telah berhimpun dua hari
raya, barangsiapa yang suka menunggu salat Jum'at dari orang-orang
Aliyah maka tunggulah, dan barangsiapa yang hendak pulang maka
diperbolehkan.”

P tbid

*'Imam Abi Abdillah Muhammad bin Idris as-Syafi'i, A/l-Umm, cet 2. (Beirut' Dar
al-Fikr, 1983), jld I, him.274.

*Abii Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibn al-Mugjrah bin Bardazbah al-
Ju'afi al-Bukhan, Sahih Bukhari, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), Juz I11, him. 320
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“Dari Nu'man bin Basyir:”Adalah Rasulullah membaca dalam salat 'Id

dan Jum'at “Sabbihisma rabbikal A'la” dan “Hal araka Hadisul

Gasyiyyah . Nu man mengatakan :“Apabila berkumpul hari raya dan

Jum’at dalam satu hari, maka beliau membaca kedua surat dalam kedua

salat itu.”

Perbedaan pendapat ini kemudian berlanjut pada persoalan gugur
tidaknya shalat Zuhur karena tidak melaksanakan salat Jum'at.

Menurut Mazhab Hambali, orang yang tidak melakukan salat Jum'at
sebab mengerjakan salat "Id masih berkewajiban mengerjakan salat Zuhur. dan
yang lebih kuat adalah tidak wajib Zuhur®*.

Menurut "Ata’, “(kewajiban salat) Jum'at dan Zuhur kedua-duanya gugur
pada hari itu maka tidak ada salat setelah salat '1d selain “Asar”.

Dengan demikian terdapat dua perbedaan pendapat yang bertentangan,
yang pertama memberikan kelonggaran meninggalkan salat Jum'at dan yang
kedua tetap mewajibkannya. Dan diluar kedua pendapat tersebut ada pendapat
lain yang membolehkan meninggalkan salat Jum'at sekaligus juga meninggalkan

shalat Zuhur sebagai imbas dari permasalahan gugur tidaknya salat Jum'at pada

hari tersebut.

*'Jalauddin bin Ahmad bin Abt Bakar, Syarh Sunan an-Nasa'i, (Beirut: Dar al-Fikr,
1987), jilid 11, Juz I11, him 194

2"Say_vid Sabiq, Figh Sunah 2, Pent. Mahyudin Shaf, cet.3, (Bandung' al-Ma’anf,
1981), him.277-278.



B.

Berangkat dari permasalahan tersebut diatas, penulis mencoba mengkaji
hadits-hadits tentang salat Jum'at yang bertepatan dengan hari Raya.

Permasalahan tersebut termuat dalam beberapa hadis dalam Kuwrub at-
Tis'ah yang menurut hemat penulis masih relevan untuk dikaji dan diadakan
studi penelitian.

Harapan penulis dengan penelitian yang sederhana ini dapat diketahui

nilai kualitas hadis-hadis tersebut yang tampaknya bertentangan.

Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini penulis akan mencoba mengkaji beberapa hadis yang
berada dalam Kuwtub at-Tis ah. Adapun pengkajian yang akan dilakukan adalah
penelitian tentang kualitas sanad dan matan serta kehujjahan hadis-hadis tersebut.
Dengan pokok permasalahannya sebagai berikut:
I. Bagaimanakah kualitas sanad dan matan hadis tentang salat Jum’at yang
bertepatan dengan hari Raya?

2. Bagaimanakah kehujjahan hadis-hadis tersebut?

. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian terhadap hadis-hadis tentang hari Jum'at bertepatan dengan
hari Rava ini bertujuan untuk -
I. Memperoleh jawaban yang jelas mengenai kualitas hadis-hadis tentang salat
Jum'’at bertepatan dengan hari Raya baik dari segi sanad dan matan.
2. Mengetahui kehujahan hadis-hadis salat Jum'at bertepatan dengan hari Raya,

tentang gugur atau tidaknya kewajiban salat Jum'at pada hari tersebut.



Kegunaan dari penelitian ini adalah :

I. Untuk memperoleh gelar sarjana bidang Tafsir Hadis dilingkungan Fakultas
Ushuluddin 1AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Tulisan ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan dan hasanah
keilmuan di bidang hadis bagi penulis khususnya, bagi pembaca pada

umumnya.

D. Talaah Pustaka

Dalam penelitian ini penulis mengkaji hadis-hadis tentang salat Jum'’at
pada hari Raya. seperti yang telah diketahui bahwa salat Jum'at itu wajib dan
salat "Id itu hukumnya sunat, Dalam hal ini terjadi permasalahan ketika salat "Id
yang merupakan salat sunat dianggap dapat menggugurkan kewajiban salat
Jum’at. Tbnu Hazm dalam a/-Muhalla mengatakan "Salat Jum'at itu wajib dan
kedua salat 'Id itu sunat. Bagaimana perintah wajib boleh ditinggalkan karena
melakukan yang sunat"®’.

Beberapa tulisan tentang hari Jum’at yang berkumpul dengan hari Rava
memang belum ada yang berupa tulisan khusus yang membahas tentang hal
tersebut  secara terperinci, tetapi beberapa kitab figih dan hadis banyak
menyinggung hal tersebut.

Dalam literatur yang lain, misalnya buku Permasalahan Shalat jum art

karya A. Chodri Romli, telah dijelaskan tentang seputar permasalahan salat

Jum’at yang juga menyinggung masalah bertemunya Jum'at dan 'Id dalam satu

**Abi Muhammad Al ibn Ahmad ibn Sa'id ibn Hazm al-Andalusi, A/-Muhalla b:
al-Asar, (Beirut: Dar al-Fikr, tt.), juz I11, him. 304.



hari, dalam buku tersebut dijelaskan beberapa pendapat yang didasarkan kepada
beberapa hadis pendukungnya. Permasalahan tersebut juga tertuang dalam buku
40 Masalah Agama Karya Sirojuddin Abbas.

Dalam kitab A/-Umm Imam Syafi'i menjelaskan bahwa : “Tidak boleh
seorangpun dari penduduk kota meninggalkan salat Jum'at, walau pada hari Raya

sekalipun, kecuali ada wuzur yang membolehkan meninggalkan salat
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Jum’at™* Pendapat Imam Syafi'i tersebut diperjelas dalam al-Majmu’ syarh

Muhazzab sebagai berikut:

“Berkata Imam Syafi'i dan kawan-kawan : Apabila bersamaan hari Raya
dengan hari Jum’at, dan penduduk dusun yang wajib menghadiri salat
Jum’at karena mereka mendengar azan, menghadiri salat 'Id, maka
tidaklah gugur salat Jum’at bagi penduduk negeri (kota), tanpa khilaf
Adapun penduduk dusun terdapat dua pendapat, tapi yang sahih dan
ditetapkan oleh imam Syafi'i dalam a/-Umm di dalam Qaul Qadimnya
bahwa mereka gugur Jum’atnya.”*’

Imam asy-Syaukani dalam Nailul AutGr memberikan penjelasan
mengenai kasus Ibnu Zubair dalam hadis "Ata’ bin Abi Rabah dan Wahab bin
Kaisan sebagai berikut:

“Bahwa Ibnu Zubair berbuat begitu karena ia mengetahui bahwa salat

Jum’at itu boleh dikerjakan sebelum zawal (tergelincir matahari). Karena

itu ia mengerjakannya pagi-pagi dan ia menganggap cukup dengan itu

tanpa salat ‘1d."*

Kitab lain yang membahas hal tersebut adalah Soal/ Jawab Tentang

Berbagai Masalah Agama Karya A. Hasan. Sekitar masalah Tarawih, Takbir dan

**Imam Abi Abi Abdillzh Muhammad bin Idris as-Syafi'i, op. cit, him. 274.

2?Ab-i—Zakariyyzi Muhyiddin bin syaraf, Al Majmu’ Syarah al Muhazzab, (Beirut: Dar
al-Fikr, tt)), Juz. IV, hlm 491,

*Muhammad bin ~ Ali bin Muhammad Asy-Syaukani, Nailul Autar Syarh Muntaga
al-Akhbar, pent. A. Qadir Hasan er. al., (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabr, tt.), him.964.



Shalar 'led. karya E. Abdurrahman. Permasalahan ini juga banyak disinggung
dalam kitab Subulussalam, dan lain lain.

Tetapi literatur tersebut tidak memberikan penilaian tentang kualitas
hadis-hadis yang disertakan didalamnya, sekalipun ada, hanya sebatas penilaian

vang bersifat sepotong-sepotong.

Metode Penelitian
Sebagai sebuah penelitian ilmiah maka penalitian ini menggunakan
metode sebagai berikut :
1 Pclngumpulan Data
Penelitian ini merupakan penelitian perpustakaan (/ibrary research), penulis
berusaha mengumpulkan data-data karya tulis yang berkaitan dengan
permasalahan yang akan dibahas. Sumber data primer dalam penelitian ini
adalah Kutub at-tis'ah. Sebagai dasar rujukan selain kitab-kitab tersebut
digunakan pula kitab-kitab yang berkaitan dengan topik yang dibahas.
2. Analisa Data
Data yang diperoleh dari penelitian dianalisis dengan pendekatan sebagai
berikut :
a. Takhrij al-Hadis
Yaitu penyelusuran atau pencarian hadis pada berbagai kitab sebagai
sumber asli dari hadis yang bersangkutan yang di dalam sumber tersebut
dikemukakan secara lengkap matan dan sanad hadis yang bersangkutan
Metode takhrij al-Hadis ada lima macam yaitu : Perrama, dengan cara

mengetahui sahabat (perowi terakhir) yang meriwayatkan hadis. Kedua.



dengan cara mengetahui lafal pertama hadis. Kefiga, dengan cara
mengetahui lafal yang terdapat dalam matan hadis. Keempat, dengan cara
mengetahui bahasan hadis. Aelima, dengan cara mengetahui karakteristik
sanad dan matan hadis®

b. Analisa Sanad dan Matan
Dengan menggunakan langkah-langkah sebagaimana tertera dalam buku
Metodologi Penelitian hadis Nabi karya M. Syuhudi Ismail sebagai
berikut;
Pertama, A/-/'tibar berarti menyertakan sanad-sanad lain untuk suatu
hadits tertentu, yang bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang
periwayat saja; dan dengan menyertakan sanad-sanad lain tersebut akan
dapat diketahui apakah ada periwayat lain atau tidak ada untuk bagian
sanad dari sanad hadis yang dimaksud. Lalu dibuatkan skema sanadnya.
Kedua, meneliti pribadi para perowi dan metode periwayatannya, hal-hal
yang diteliti antara lain kualitas intelektualnya, a/-jarh (kecacatan) dan ar-
fa dil (keadilan), persambungan sanad, ada dan tidaknya syuzuz dan ‘illat,
lalu diambil suatu kesimpulan awal berupa nilai atau kualitas sanad
tersebut.
Ketiga. analisa dan scgi matan yang mcliputi
1. Meneliti matan dengan melihat kualitas sanad.

2. Meneliti susunan lafal berbagai matan semakna.

" Mahmud at-Tahhan, Usiil ar-Takhrij wa Dirosat al-Asanid, (Beirut: Dar al- Qur'an
al-Kanm, tt), him. 17 Lihat pula Abu Muhammad Abdul Mahdi bin Abdul Qadir bin Abdul
Hadi, Merode Takhrij Hadis, (Semarang: Dina Utama, 1994) him. 15,
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3. Meneliti kandungan matan.™

Sehingga dapat diambil suatu kesimpulan mengenai kualitas matan hadis
tersebut.

c. Komparatif

Metode Mugoronah sangat diperlukan tidak hanya pada matan tapi juga
pada sanad. Dengan metode ini maka dapat diketahui terjadinya
perbedaan lafal yang semakna, selain itu dapat diketahui kemungkinan
adanya ziyadah (tambahan lafal) dan i/droj pada matan hadis, metode ini
mengadakan perbandingan berbagai macam pendapat mengenai kualitas
sanad dan matan hadis, tetapi metode ini juga tidak hanya dimaksudkan
untuk konfirmasi hasil penelitian tapi juga untuk mencermati susunan

matan agar diketahui keorisinilannya dari nabi*’.

F. Sistematika Pembahasan

Beberapa pokok bahasan yang akan dikaji dalam penelitian ini
dirasionalisasikan dalam bentuk penyusunan dan pembahasan yang diharapkan
runtut dan terarah, maka diperlukan suatu sistematika pembahasan yang berupa
bab-bab yang telah diperinci dalam sub bab. Sistematika tersebut dapat

digambarkan sebagai berikut :
Babl . Merupakan bab pendahuluan yang memaparkan latar belakang
masalah, Identifikasi masalah, dan perumusan masalah yang

dijelaskan dalam bentuk pertanyaan. Selanjutnya Tujuan dan

M. Syuhudi Ismail, op.cit., him. 41-154.

Y"M. Syuhudi Ismail, ibid., him. 134-135.



Bab 11

Bab 111

Bab IV

kegunaan penelitian serta tinjauan kepustakaan. Kemudian
dirumuskan pula metode penelitian. Bab ini diakhiri oleh sub bab

sistematika pembahasan.

. Merupakan bab inti tentang pembahasan hadis-hadis yang berkaitan

dengan salat jum'at pada hari raya. Meliputi materi hadis dan biografi

para periwayat serta analisa sanad hadis tersebut.

: Merupakan pembahasan seputar kritik matan berupa penelitian matan

dengan melihat kualitas sanad serta penelitian susunan lafal yang
semakna dan penelitian matan dengan melihat kandungan matan |,

serta nilai kehujjahan hadis tersebut.

: Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan yang ditarik dari bab

terdahulu serta saran dan penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian bab terdahulu penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai

berikut:

Hadis tentang salat Jum'at bertepatan dengan hari Raya (‘Idul Fitri/ Idul

Adha) ini diriwayatkan oleh sembilan mukharrij dalam Kutub at-Tis ah, dan

hadis tersebut berasal dari sembilan jalur sahabat.

a.

Sahabat Zaid bin Arqam.

Sanadnya tidak disandarkan kepada Nabi (mauquf) periwayatnya terdapat
yang tidak sigah dan majhul, maka status hadis ini menjadi da'if Ibnu
Huzaimah dan Ali a-Madiny mensahihkannya.

Sahabat Ibnu Umar.

Sanadnya marfu’ tetapi ada periwayatnya yang da'if dan terdapat illat
dalam matannya.

Sahabat Ibnu Abbas dan Abu Hurairah melalui jalor Muhammad bin
Hafs.

Sanadnya mutiasil dan marfu’ tetapi ada periwayat yang tidak sigah dan
majhul, maka status hadis ini da'if

Wahab bin Kaisan.

Sanadnya tidak disandarkan kepda Nabi (hanya sampai tabi'in) dan pada

sanadnya terdapat periwayat yang da'if Hadis ini kemungkinan

99
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mengandung syaz dan illat karena matannya tampak bertentangan dengan
hadis lain, maka status hadis ini da’'if

Sahabat Nu'man bin Basir melalui jalur periwayat Jarir.

Hadis ini sanadnya disandarkan pada Nabi tetapi seorang periwayat, Jarir
bin Abdul Hamid mendapat komentar jarh.

Sahabat "Ata’ bin Abi Rabah.

Hadis ini sekalipun memiliki periwayat yang seluruhnya Sigah tetapi
hadis ini tidak disandarkan kepada Nabi (samapai pada sahabat saja),
hadis ini juga tidak mengandung syaz dan illat dan dikatagorikan sebagai
hadis hasan. Hadis ini bisa menjadi sahih li gairih atas dukungan hadis
yang berstatus sahih.

Sahabat Abu "Ubaid.

Untuk mukharij Malik dan Ahmad hadis ini statusnya sama seperti hadis
"Ata’ bin Abi Rabah. Dan untuk mukharrij Bukhari karena terdapat dua

periwayat yang di-jarh setelah dilakukan penelitian sanadnya lemah.

Secara keseluruhan hadis-hadis di atas paling tinggi kualitas sanadnya hasan

lizatih.

h.

Sahabat Abu Hurairah melalui jalur periwayat Yazid bin 'Abdi Rabbah.
Hadis ini sanadnya murtasil dan marfu’ serta memiliki periwayat yang
siqah (‘adil dan khafif ad-dabt) dan terhindar dari sya: dan illar baik
sanad ataupun matannya. Hadis ini dikatagorikaﬁ hasan li zatih.

Hadis Nu'man melalui jalur Muhammad bin Abdul A'la.
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Seluruh periwayatnya $igah (‘'adil dan tamm ad-daby), sanadnya muttasil
dan marfu’ serta terhindar dari syaz dan illat. Maka hadis ini kualitasnya
sahih Ii zatih. Dan menjadi pendukung bagi hadis-hadis sebelumnya yang
berstatus sebagai hadis hasan.
Hadis ini termasuk hadis ahkam yakni hukum yang berkaitan dengan rukhsah
bagi salat Jum'at jika bertepatan dengan hari Raya. Matan Hadis secara
keseluruhan (hadis sahabat Abu Hurairah riwayat Ibnu Majah dan hadis
sahabat Nu'man bin Basyir riwayat an-Nasa'i) menerangkan hal yang sama
tentang kerukhsahan yang diberikan Rasul. Pertentangan yang nampak lebih
diakibatkan oleh perbedaan redaksi dengan periwayatan secara semakna
(riwayat bi al-makna), secara keseluruhan matan dan sanad kedua hadis
tersebut yang penulis teliti berstatus sahih dan dapat dijadikan hujjah.
Hadis yang penulis teliti ini mempunyai nilai kehujjahan yang tinggi karena
hadis ini memiliki kualitas sahih baik sanad maupun matannya. Sehingga
kelonggaran untuk meninggalkan salat Jum'at tetap ada dan berlaku selama
sebab hukum asalnya ada.
Karena kerukhsahan ini diberikan karena terjadinya masyaqqat pada sebagian
manusia saat itu bukan disebabkan oleh bertepatan pada hari Raya. Maka
Jum’at tetap wajib dilaksanakan selama tidak ada uzur dan masyaqqat, dan
rukhsahnya menjadi gugur sekalipun pagi hari tersebut telah melaksanakan
salat "Id.
Jadi, hadis-hadis pada kelompok skema sanad 2 merupakan penjelasan bagi

hadis-hadis kelompok skema sanad 1 bahwa rukhsah itu diberikan kepada
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orang-orang kampung Aliyah karena kesulitan geografis mereka bukan
karena telah melakukan salat "Id. Dan Rasul melakukan salat Jum'at dan 'Id
pada hari tersebut karena Rasul dan sahabatnya di Madinah tidak mengalami
kesulitan ataupun uzur sehingga tidak ada yang menyebabkan beliau boleh
meninggalkan salat Jum'at.

Hal ini didasarkan pada keumuman surat Jum’at ayat 9 serta hadis dari
Hafsah, dari Tariq bin Syihdb dan Jabir. Dan kedua hadis yang penulis teliti
tidak bertentangan dengan ayat dan hadis-hadis tersebut sehingga dapat

dijadikan Aujjah.

B. Saran-saran.

1 8

Untuk pemerhati hadis, sekecil apapun masalah yang berkaitan dengan
ibadah, baik mahdah ataupun gair mahdah tentu harus didasarkan pada
keterangan/dalil yang sahih, karena jika tidak, ibadah tersebut dapat jatuh
pada bid'ah. Dengan demikian hasil-hasi] penelitian hadis diharapkan
menjadi bahan penunjang untuk memperjelas permasalahan yang timbul.
Untuk instansi terkait, hasil-hasil penelitian sesederhana apapun tidak hanya
sebatas disimpan setelah diujikan tetapi ada baiknya diteliti ulang dan
dijadikan bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya. Dan apabila
terjadi ketetapan yang berbeda hendaknya diperhatikan, agar tidak terjadi
perpecahan di masyarakat.

Untuk instansi terkait, hasil penelitian ini sangat penting dan akan sangat

bermanfaat jika jika disampaikan pada masyarakat umum melalui lembaga
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atau media tertentu, agar dapat diketahui, dikaji dan dapat di evaluasi

kelebihan dan kelemahannya.

C. Penutup.
Alhamdulillah atas kesungguhan hati dan atas kekuasaan-Nyalah penulis
dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini.
Akhir kata semoga tulisan ini bermanfaat baik untuk penulis ataupun bagi

para pembaca. Amin ya Mujiba as-Sa'ilin.
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